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“Jadi kan lah sabar dan shalat sebagai penolongmu.Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali  bagi orang-orang yang khusyu.” 
(Q.S Al Baqarah:45) 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat 
Bagi manusia lainnya” 
(Al Hadits) 
 
“Sebaik-baik pekerjaan setelah iman adalah 
Belas kasih sesama manusia” 
(HR. Thabrani) 
 
“Orang hebat adalah orang yang sanggup lalui kesukaran, tantangan, serta 























Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan mangan 
besi cor kelabu pada cetakan pasir. Penelitian ini menggunakan pola kayu 
silinder. Produk besi cor silinder berfungsi sebagai bahan  pengujian. Hasil 
pengujian diperoleh dari CE meter temperatur awal saat dituang dalam 
cetakan 1356.80C, temperatur liquid 1155.40C bentuknya masih cair, 
temperatur solid 1113.60C dimana besi mulai padat namun masih berwarna 
merah hingga temperatur akhir 10600C. Hasil komposisi ada 6 unsur yang 
berpengaruh pada besi cor kelabu yaitu Fe=0.0512, C=0.0315, Si=0.0175, 
Mn=0.0037, Cr=0.0018, Ni=0.0004, unsur tersebut mengandung lebih dari 
0,5%. Foto micro A terdapat grafit dan cementit sehingga dapat 
mempengaruhi kekerasan pada setiap bagian  dan B terdapat perlit yang 
membuat lebih keras karena pencampuran ferit dan cementit. Pengujian 
kekerasan pada spesimen tanpa menggunkan Mn rata-rata mencapai 
34.10 HRB, dan spesimen yang menggunakan Mn rata-rata 41.14 HRB. 
Hasil pengujian tarik tanpa penambahan Mn didapat hasil tertinggi beban 
maksimal sebesar 26314.6 N, serta Tensile Strength 216.16 N/mm2, 
sedangkan spesimen dengan penambahan Mn didapat hasil tertinggi 
beban maksimal sebesar 26812 N, sedangkan tensile strength 216.75 
N/mm2. Porositas yang terjadi pada besi cor kelabu diakibatkan oleh 
beberapa factor antara lain desain pengecoran dan pola, pasir cetak dan 
desain cetakan dan inti, Komposisi  muatan  logam. 
 
Kata kunci : penambahan mangan, CE meter, struktur mikro, 










This research aims to know the influence of the addition of gray cast iron in 
manganese sand molds. This research uses a wooden cylinder pattern. 
Cast iron cylinder products serve as the ingredient testing. The test results 
obtained from the initial temperature meter when CE was cast in a mold 
1356.80 C 1155.40 C liquid temperature, its shape is still liquid, the 
temperature of the solid 1113.60 C where a solid start but still iron is red 
until the temperature of the end 10600C. Results composition there are 6 
elements effect on gray cast iron that is Fe = 0.0512, C = 0.0315, Si = 
0.0175, Mn = 0.0037, Cr = 0.0018, Ni = 0.0004, the item contains more 
than 0.5%. There is A photo of micro graphite and cementit so that it can 
affect violence in every part and B there is a harder making perlit because 
mixing ferrite and cementit. Testing the hardness on the specimen without 
either Mn average reached 34.10 HRB, and specimens using Mn average 
41.14 HRB. Tensile test results without the addition of Mn obtained the 
highest results maximum load of 26314.6 N, as well as Tensile Strength 
N/mm2 216.16, while specimens with the addition of the highest results 
obtainable Mn maximum load of 26812 N, whereas tensile strength N/mm2 
216.75. Porosity that occurred on grey cast iron is caused by several 
factors, among others, casting and design patterns, print and design of 
sand mold and core, the composition of the metallic charge. 
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(F)         : Beban Maksimal.                (N) 
(  )         : Tensile Strengh                  (N/  
 ) 
(D)         : Diameter                             (mm) 
(A)         : Luas Area                            (mm2) 
(HRB)    : Hard Rockwell B  
